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Kondisi perekonomian masyarakat Sendangmulyo tergolong menengah ke bawah. Kondisi
tcrsebut mcndorong masyarakat mclakukan pengobatan tradisional ekonomis. Kualitas
pendidikan yang kurang memadai menyebabkan minimnya penge!ahllan masyarakat mengenai
pemakaian obat dari bahan alam secm'a rasional. Oleh karena ilu. sebagai upaya peningkalan
kllalilas pengetahllan pengobatan herbal ditempllh melallii pelaksanaan program Herbal
Homeschooling.
Herbal Homeschooling merupakan suatu program edukasi kepada ibll-ibu dengan
penYlllllhan dan bimbingan personal. Sasaran program ini adalah Kelompok Wanila Tani
Khoirunnisa yang beranggolakan ibll rllmah langga yang memiliki kelrampilan bercocok tanam.
Program ini melipllli penYllluhan mengenai pengerialan herbal, budidaya lanaman herbal,
teknologi pasca panen dan pengolahan herbal, serta jitoterapi. Setelah program ini dipilih
kader sebagai agen IramIer of knowledge kepada masyarakat. Kader-kader yang terbentllk
akan dihimpun dalam sllafll program Pos Herbal Desa dengan tujuan dapaf saling meningkafkan
dan memperkllat bekal pengelahllan herbal. Dalam rangka pembentllkan Pos Herbal Desa,
dilntal salll sekretarial dan lahan percontohan herbal.
Hasil pelaksanaan program menllnjllkan adanya peningkafan pemahaman materi dan
jllmlah peserfa Herbal Homeschooling. Hal ini mengindikasikan keterfarikan dan
kebermal~faatan program lIntlik masyarakat. Kader yang telpilih selelah Herbal Homeschooling
berjllmlah sebela.l' orang. Kader berkerja sama membenlllk sekretariat dan lahan percol1lohan
herbal di sekretariat Kelompok Wanita Tani Khoirllnnisa. Pos Herbal Desa diresmikan pada
tanggal14 Mei 2011 oleh Kepala Desa Sendangmlllyo. Sosialisasi PO.I'Herbal Desa dilakllkan
melallii personal, leaflet. poster. Kegiatan Wama Pos ini adalah blldidaya. pengolahan dan
pema,y'aatan herbal lIntlik pengobalan.





bawah. Hal tersebut mendorong masyarakat
untuk"melakukanpengobatantradisionalyang
dirasa lebih ekonomis. Pemakaian dan
kombinasi obat yang digunakan selama ini
hanyaberdasarkan informasidan pengalaman
turll'l1-temurun. Kombinasi bahan yang
digunakaricenderung monoton dan tidak ada
pedoman dalam fortnulasinya. Sedangkan
seiring dengan perkembangannya, jenis
penyakit yang timbul semakin kompleks.
Pengobatanyang tidakmempunyaidasartidak
akan mampu bertahan lama dalam proses
penyembuhan, justru terkadang akan
menimbulkan efek samping atau tidak
menyembuhkan. Kualitas pendidikan yang
kurang memadai menyebabkan minimnya
pengetahuanmasyarakatmengenaipemakaian
obat dari bahan alam secaJ'arasional. Oleh
karena itu,sebagaiupayapeningkatankualitas
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